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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana partisipasi masyarakat khususnya daerah

Kelurahan Palmeriam, Jakarta Timur dalam menanggulangi masalah sampah pmukiman di daerahnya, serta

bagaimana peranan nasyarakat dalam pengelolaan sampah pemukiman tersebut di samping usaha

pengelolaan yang telah dijalankan oleh Pemerintah dalam hal ini Dinas Kebersihan DKI Jakarta. 

<br><br>

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Robert C. Angel yang menyatakan bahwa faktor umur,

pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan lama tinggal akan mempengaruhi partisipasi seseorang dalam

melakukan kegiatan dilingkungannya maka penelitian ini mencoba untuk melihat apakah faktor-faktor

tersebut berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat itu sendiri dibatasi dalam

bentuk keturut-sertaan masyarakat dalam kegiatan kebersihan, sikap spontanitas terbadap kebersihan di

lingkungannya, kesediaan rnembayar iuran/retribusi sampah dan pemilikan tempat sampah. 

<br><br>

Dari masalah tersebut di atas ditarik hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pengelolaan sampah di

daerah pemukiman seperti Kelurahan Palmeriam tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya peranan dan

partisipasi masyarakat. Sedangkan hipotesis ke dua adalah bahwa partisipasi masyarakat dalam

penanggulangan masalah sampah di Kelurahan Palmeriam dipengaruhi oleh faktor umur, pendidikan,

pekerjaan, penghasilan dan lama tinggal. 

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah pemukiman di daerah tersebut dilakukan dalam

suatu sistem operasional yang saling berkaitan yaitu antara partisipasi/swadaya masyarakat dan Pemerintah

atau Dinas Kebersihan DKI Jakarta. Tanpa partisipasi masyarakat usaha pengelolaan sampah pemukiman

tidak dapat berjalan baik. Hal ini disebabkan kegiatan yang dilakukan Pemerintah belum dapat menjangkau

sampai ke tingkat rumah tangga yang setiap saat  menghasilkan sampah. Sebaliknya tanpa usaha Pemerintah

pengelolaan sampah pemukiman tidak dapat berjalan karena usaha tersebut membutuhkan sarana, tenaga

dan dana yang besar. 

<br><br>

Faktor umur, pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan lama tinggal ternyata tidak lagi mempengaruhi

partisipasi masyarakat. Dari pengamatan dan wawancara yang lebih mendalam ternyata partisipasi

masyarakat lebih banyak dipengaruhi oleh adanya motivasi yang diberikan oleh aparat Pemerintah (Lurah

atau RT/ RW) baik motivasi yang bentuk himbauan akan pentingnya menjaga kebersihan, atau motivasi

yang berbentuk instruksi untuk melakukan kegiatan-kegiatan kebersihan. 

<br><br>

Langkah yang perlu ditempuh untuk membantu pengelolaan sampah pemukiman di Kelurahan Palmeriam
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adalah : (1) membangun tempat penampungan sampah (TPS) yang memadai dan memenuhi syarat

kebersihan lingkungan sehingga daerah tersebut bersih dari pemandangan sampah yang bertumpuk terutama

di beberapa jalan besar dan pinggir kali, (2) bantuan peralatan dari Dinas Kebersihan DKI Jakarta yang

sesuai dengan kondisi lingkungan setempat, (3) penambahan frekuensi pengangkutan sampah, (4)

penerangan akan pentingnya lingkungan yang bersih dan sehat agar kesadaran penduduk akan kebersihan

meningkat tidak hanya padsalingkungan di sekitar rumahnya tetapi di lingkungan yang lebih jauh lagi. 

<br><br>

Pada penelitian yang lebih mendalam dengan mengadakan studi kasus ditemukan adanya tokoh masyarakat

yang karena perilaku dan tindakannya membuat tokoh tersebut disegani oleh masyarakat dilingkungannya.

Tokoh semacam ini diharapkan dapat dijadikan motivator/penggerak atau sebagai kader kebersihan yang

dapat meningkatkan dan menyebar-luaskan kesadaran akan lingkungan yang bersih dan sehat kepada

masyarakat.


